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ABSTRAK - Perubahan iklim berdampak pada berbagai sektor kehidupan
terutama pada bidang pertanian yang sangat tergantung pada kondisi
iklim. Berbagai upaya mitigasi dan adptasi perubahan iklim telah
dikembangkan di bidang pertanian, namun semuanya tergantung pada
resiliensi penerima dampak perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  peran tanaman Pueraria javanica (PJ) sebagai resiliensi
ekonomi terhadap perubahan iklim. Penelitian ini dilaksanakan di desa
penyangga Taman Nasional (TN) Meru Betiri: desa Wonoasri, kecamatan
Tempurejo, kabupaten Jember, pada bulan September - Nopember 2015.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dan data dianalisis
secara kualitatif. Pengambilan data lapangan dilakukan dengan wawancara
mendalam kepada warga masyarakat sekitar hutan, yang berjumlah 70
orang. Hasil penelitian: (1) Adaptasi perubahan iklim dengan berusahatani
Pueraria Javanica (PJ) pada musim kemarau yang semakin panjang, dapat
meningkatkan resiliensi ekonomi masyarakat desa penyangga sekitar hutan
sebesar  Rp 7.480.000/KK/th, dampaknya diharapkan agar masyarakat
melestarikan hutan (2) Seresah tanaman PJ  juga digunakan sebagai pakan
ternak pada musim kemarau.  Rekomendasi, pengembangan tanaman PJ
perlu dikelola dengan bijak terkait  sifatnya invasive dan mudah terbakar
pada musim kemarau.

Kata kunci: adaptasi, perubahan iklim, masyarakat, resiliensi, ekonomi

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perubahan iklim berdampak pada berbagai sektor kehidupan terutama
pada bidang pertanian yang sangat tergantung pada kondisi iklim (Rosenzweig
dan Parry, 1994; Adams et al, 1998; Bobojonov dan Hassan, 2014; Abid dan
Scheffran, 2016). Berbagai upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim telah
dikembangkan di bidang pertanian, namun semuanya tergantung pada resiliensi
penerima dampak perubahan iklim. Sayangnya, penelitian resiliensi penerima
dampak perubahan iklim relatif sedikit dilakukan dibandingkan dengan penelitian
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

Resiliensi menunjukkan bahwa manusia selalu memiliki kualitas dan
kemampuan untuk bertahan, menyesuaikan diri terhadap perubahan yang
terjadi, termasuk perubahan iklim (Connor dan Davidson, 2003;  Jaeger, 2010;
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Martadwiprani dan Rahmawati, 2014; Panteli dan Mancarella, 2015). Resiliensi
ditandai dengan karakteristik adanya kemampuan dalam menghadapi kesulitan,
ketangguhan dalam menghadapi stress dan bangkit dari trauma (Masten dan
Coatsworth, 1998; Corcoran dan Casebolt, 2004; Ramirez, 2007).  Sejalan dengan
uraian di atas, resiliensi merupakan proses dinamis yang mencakup adaptasi
positif dalam konteks situasi yang sulit, mengandung bahaya maupun hambatan
(Freitas dan Downey, 1998; Luthar et al, 2000). Lebih lanjut Luthar (2003) dan
Chang et al (2015) menyatakan bahwa resiliensi tidak bertujuan menghilangkan
resiko, akan tetapi lebih pada upaya untuk mampu menghadapi hal-hal yang
berpotensi memunculkan krisis dengan cara positif. Resiliensi membuat resilien
menjadi lebih kuat dan lebih baik (Maddi dan Khoshaba, 2005; Martinelli et al,
2014). Rutter (2012) menyatakan resiliensi lebih merupakan hasil upaya
mengelola berbagai macam resiko (hambatan, persoalan, konflik dan
sebagainya) dibandingkan menghindari resiko tersebut.

Taman Nasional Meru Betiri merupakan salah satu taman nasional di
Pulau Jawa yang memiliki biodiversitas dan potensi ekonomi tinggi. Perubahan
iklim berdampak pada kondisi Taman Nasional Meru Betiri dan masyarakat
sekitarnya.  Iklim yang berubah berpengaruh pada kegiatan yang terpengaruh
iklim seperti pertanian. Padahal sebagian besar masyarakat sekitar taman
nasional bermatapencaharian sebagai petani.  Tanpa adanya resiliensi yang kuat
masyarakat semakin menderita dan berpotensi mengancam keberadaan taman
nasional dengan menjarah sumberdaya alam daya taman nasional.  Disisi lain,
tanaman Pueraria Javanica (PJ) banyak dikembangkan sebagai penutup tanah
oleh perkebunan yang juga berada di sekitar taman nasional dan diperkirakan
memberi dampak pada resiliensi ekonomi terhadap perubahan iklim..

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  peran tanaman Pueraria
javanica (PJ) sebagai resiliensi ekonomi terhadap perubahan iklim. Dengan
diketahuinya peran Pueraria Javanica maka dapat diambil keputusan yang tepat
dalam pengembangannya sehingga dapat meningkatkan resiliensi ekonomi
masyarakat terhadap perubahan iklim dan menurunkan ancaman penjarahan
terhadap taman nasional.

METODE
Penelitian dilakukan di Desa Wonoasri, kecamatan Tempurejo, kabupaten

Jember, Jawa Timur. Desa Wonoasri merupakan salah satu desa penyangga
Taman Nasional Meru Betiri. Peta lokasi kajian penelitian disajikan pada Gambar
1 dan 2.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dan bersifat ekploratif
untuk melihat peran Pueraria Javanica dan ada tidaknya pengaruh perubahan
iklim terhadap pola tanam dan kerentanan pendapatan dari usahataninya.
Pengambilan data lapangan dilakukan dengan wawancara mendalam kepada
warga masyarakat sekitar hutan, berjumlah 70 orang. Data selanjutnya dianalisis
secara kualitatif. Unit analisis adalah rumah tangga dan pola tanam yang
diterapkan dalam adaptasi perubahan iklim saat ini.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian. (Sumber: TN Meru Betiri,
Jember.2014)

Gambar 2. Peta Jalan ke Lokasi Penelitian (Sumber: TN Meru
Betiri, Jember.2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi Penelitian

Desa Wonoasri merupakan salah satu dari sepuluh desa penyangga TN
Meru Betiri Jember (Puroso, 2014). Jumlah penduduk 9.545 jiwa yang terbagi
atas 4.802 laki-laki dan 4.743 perempuan dengan 2.570 keluarga. Kepadatan
penduduk mencapai 1.544 jiwa/km2. Matapencaharian penduduknya adalah:
pertanian sebanyak 1.780 rumah tangga (69,26%), industri/kerajinan sebanyak
59 rumah tangga (0,23%), konstruksi sebanyak 11 rumah tangga (0,42%),
perdagangan sebanyak 165 rumah tangga (6,42%), angkutan sebanyak 26 rumah
tangga (1,09%), lainnya sebanyak 529 rumah tangga (22,58%). Sebagian besar
masyarakat sekitar TN Meru Betiri sebagai petani.  Selain itu, perubahan tutupan
lahan cukup signifikan (Tabel 1) terjadi di TN Meru Betiri.

WONOASRI
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Tabel 1. Perubahan Tutupan Lahan di Desa Wonoasri, Tempurejo, Jember.
Jenis Tutupan Lahan Perubahan Tutupan Lahan (%)

2001 2014
Sawah 40,52 39,35
Tegal 24,03 21,31
Tambak/Kolam 0,00 0,03
Perkebunan 17,42 17,50
Bangunan – Halaman 12,20 21,81
Lainnya 5,83 0,00
Jumlah 100,00 100,00

Sumber: analisis data sekunder, 2014.

Tabel 1 menunjukan bahwa selama 14 tahun (2001-2014) telah terjadi
perubahan yang cukup signifikan pada jenis tutupan lahan bangunan-halaman
rumah, dimana pada tahun 2001 sebesar 12,20% menjadi 21,81% pada tahun
2014. Ini menunjukkan perkembangan pemukiman yang pesat terutama pada
lahan lainnya yang diubah menjadi pemukiman.  Tabel 1 menjelaskan bahwa
tutupan lahan lainnya menjadi tidak ada lagi karena diubah menjadi penggunaan
pemukiman sebagai akibat perkembangan penduduk yang pesat.

Dampak perubahan iklim
Perubahan iklim berdampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan

masyarakat Desa Wonoasri. Hasil wawancara dan diskusi dengan masyarakat
diperoleh informasi sebagai berikut (Tabel 2):

Tabel 2. Bencana dan Dampak Perubahan Iklim di Desa Wonoasri
Bencana Dampak Jenis dampak
Kekeringan Sektor Pertanian Gagal panen, banyak pohon di rusak

diambil daunnya untuk pakan ternak.
Sulit mencari air pengairan untuk
siram tanaman.
Rawan kebakaran hutan.

Sektor Perikanan Tambak/kolam menjadi kering, rusak,
tidak berfungsi. Alih fungsi menjadi
halaman rumah.

Fasilitas Umum: jalan
desa, sumur/sumber air.

Banyak debu, tidak menyehatkan
kotor. Mata air kering. Mencari air
minum menjadi lebiih jauh dari
rumah, beli air bagi yang mampu.

Banjir Sektor Pertanian Hasil panen berkurang, banyak tanah
terbawa arus aliran permukaan (run
off), erosivitas tinggi, tanah menjadi
kurang subur. Lahan yang terkena
banjir, tidak panen.

Fasilitas umum: jalan,
sumber air, dll.

Mata air menjadi keruh. Jalan becek,
berlobang, bergelombang, rusak.
Biaya angkut hasil pertanian menjadi
lebih mahal.

Sumber: analisis data primer, 2014.
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Tabel 2 menunjukan bahwa perubahan iklim berdampak pada berbagai
asapek kehidupan, terutama peningkatan kekeringan maupun banjir setiap
tahun. Selain itu, berbagai jenis dampak perubahan iklim yang dirasakan
masyarakat Desa Wonoasri telah teridentifikasi sehingga masyarakat dapat
menyikapi dan mengatasinya. Resiliensi masyarakat berubah dan cenderung
meningkat dalam menghadapi perubahan tersebut. Masyarakat mempunyai
kearifan dalam menghadapi perubahan iklim, sebagai contoh, di saat kekeringan
atau kemarau panjang, masyarakat saling berbagi informasi dalam mencari air
untuk kebutuhan sehari-hari.

Selain itu, resiliensi ekonomi yang dilakukan pada saat kemarau yang
panjang akibat perubahan iklim adalah penanaman Pueraria Javanica.  Pada saat
kemarau panjang, tanaman ini yang dapat bertahan dan beradaptasi dengan
perubahan iklim. Dampak dari kekeringan di sektor pertanian adalah
menerapkan pola usahatani yang resilien, yang dapat memberikan keuntungan
secara ekonomi untuk bertahan hidup keluarganya. Terdapat dua pola tanam
yang dilakukan masyarakat pada musim kemarau yaitu pola tanam Pueraria
Javanica selama setahun dan pola tanam Padi/kacang hijau/PJ. Deskripsi
usahatani terhadap dua pola tanam yang dilakukan petani disajikan pada Tabel 3
sampai Tabel 5 berikut ini.

Tabel 3. Usahatani Pola Tanam Pueraria Javanica (PJ) dengan
memperhitungkan biaya tenaga kerja di Desa Wonoasri (Rp/KK)

Faktor Usahatani Musim Tanam (MT) selama setahun
MT  I MT  II MT  III Jumlah

Tenaga Kerja 975.000 175.000 175.000 1.325.000
Bibit 25.000 0 0 25.000
Pupuk 160.000 0 0 160.000
Pestisida 0 0 0 0
Total
pengeluaran

1.160.000 175.000 175.000 1.510.000

Total Pendapatan 1.735.000 5.205.000 2.050.000 8.990.000
Total
penerimaan

575.000 5.030.000 1.875.000 7.480.000

Nilai R/C 0,49 28,74 10,71 4,95
Sumber: analisis data primer 2015.

Tabel 3 menunjukan bahwa biaya tenaga kerja signifikan terhadap
penerimaan, baik pada tiap musim panen maupun pada total pendapatan tiap
tahunnya. Namun pada MT I, nilai R/C nya di bawah 1 (= 0,49) yang berarti
usahataninya masih mengalami kerugian. Pada MT II  dan MT III nilai R/C > 1,
yaitu 28,74 dan 10,71 yang menunjukkan usahatani dalam kondisi sangat
menguntungkan.  Selain itu pada pola usahatani ini tidak dilakukan penanaman
ulang tanaman PJ, menanam satu kali dan panen selama umur tanaman sekitar
satu tahun.
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Curahan tenaga kerja merupakan faktor dominan dalam usahatani PJ. Sebagai
ilustrasi, apabila tenaga kerja dilakukan oleh tenaga kerja keluarga oleh pemilik
lahan (bapak, ibu, anak). Sehingga upah tenaga kerja menjadi pendapatan
keluarga dan tidak membayarkan upah ke pihak lain, keuntungan usahatani PJ
semakin meningkat.  Usahatani pola Pueraria Javanica dengan tanpa
memperhitungkan tenaga kerja atau dilakukan tenaga kerja dalam keluarga
disajikan Tabel 4.

Tabel 4.   Usahatani Pola Tanam Pueraria Javanica (PJ) tanpa memperhitungkan
tenaga kerja di Desa Wonoasri (Rp/KK)
Faktor Usahatani Musim Tanam (MT) selama setahun

MT  I MT  II MT  III Jumlah
Tenaga Kerja 50.000 50.000 50.000 150.000
Bibit 25.000 0 0 25.000
Pupuk 160.000 0 0 160.000
Pestisida 0 0 0 0
Total pengeluaran 235.000 50.000 50.000 335.000
Total Pendapatan 1.735.000 5.205.000 2.050.000 8.990.000
Total penerimaan 1.500.000 5.155.000 2.000.000 8.655.000
Nilai R/C 6,38 103,31 40,00 25,83

Sumber: analisis data primer 2015.

Tabel 4 menunjukan bahwa keuntungan bertambah karena faktor tenaga
kerja yang diupah  digantikan oleh tenaga kerja keluarga. Usahatani PJ dapat
digunakan untuk resiliensi ekonomi keluarga di daerah penelitian. Namun
demikian belum menjamin ketersediaan pangan bagi keluarganya karena benih
PJ tidak dapat dikonsumsi dan harus dijual untuk dibelikan bahan pangan.
Kendala utamanya adalah harga jual benih PJ berubah ubah tidak mempunyai
harga dasar.  Ketersediaan pangan dapat dipenuhi dengan pola usahatani
padi/kacang hijau/PJ, disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Usahatani Pola Padi/Kacang hijau/PJ dengan memperhitungkan tenaga
kerja di Desa Wonoasri (Rp/KK)
Faktor
Usahatani

Musim Tanam (MT) selama setahun
MT  I MT  II MT  III Jumlah

Tenaga Kerja 1.255.000 977.500 925.000 3.157.500
Bibit 148.750 44.000 80.000 272.750
Pupuk 223.125 127.000 12.500 362.625
Pestisida 37.750 180.500 8.750 227.000
Total
pengeluaran

1.664.625 1.329.000 1.026.250 4.019.875

Total
Pendapatan

2.253.500 2.277.500 2.147.750 6.678.750

Total
penerimaan

588.875 948.500 1.121.500 2.658.875

Nilai R/C 0,35 0,71 1,09 0,66
Sumber: analisis data primer 2015.
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Tabel 5 menunjukan bahwa pola usahatani padi/kacang hijau/PJ,
mempunyai nilai RC bervariasi pada tiap musim tanamnya. Pada MT I dan  MT II
nilai R/C < 1 (0,35 dan 0,71) sehingga usahatani tersebut mengalami kerugian.
Pada MT III, nilai R/C > 1, sehingga usahatani kombinasi ini mengalami
keuntungan.  Namun apabila tenaga kerja tidak diupahkan atau dikerjakan
sendiri maka pendapatan dari tenaga kerja tersebut dinikmati oleh rumah
tangga.  Implikasinya, banyak usahatani ini terutama pada musim kemarau
dilakukan sendiri oleh tenaga kerja dalam rumah tangga.  Kecuali bagi mereka
yang tidak memiliki cukup tenaga kerja dalam keluarga, atau ada anggota
keluarga yang bekerja diluar pertanian atau bermigrasi keluar negeri.

Tanaman PJ secara ekonomi mampu meningkatkan resiliensi ekonomi
masyarakat terutama dari penjualan bijinya kepada perkebunan yang berada di
sekitar taman nasional atau dijual ke daerah lain. Selain itu, daun tanaman PJ
banyak dijadikan sebagai makanan ternak disaat musim kemarau. Sedangkan
daun tanaman PJ yang sudah tidak dapat dimakan ternak dijadikan sebagai
pupuk organic (pupuk hijau).  Namun berdasarkan wawancara dan diskusi
dengan para petani diperoleh informasi bahwa pengembangan tanaman PJ yang
tidak terkendali dapat mengganggu tanaman pokok dan pada saat musim
kemarau apabila tanaman ini mati dapat dengan mudah terbakar,

Pengembangan tanaman PJ telah membuat optimisme baru masyarakat
dalam menghadapi perubahan iklim dan menurunkan ancaman taman nasional
karena masyarakat dapat mempertahankan resiliensi ekonominya. Optimis
bukanlah sifat yang terberi tetapi dapat dibentuk dan ditumbuhkan dalam diri
(Siebert, 2005).  Pribadi yang optimis dapat memperkirakan masalah potensial
yang akan muncul dan membangun strategi untuk mencegah dan mengatasi
masalah yang terjadi (Reivich dan Shatte (2002). Petani sekitar taman nasional
sudah belajar bagaimana beradaptasi dan meningkatkan resiliensi ekonominya.

PENUTUP
Kesimpulan

Perubahan iklim telah memberi dampak signifikan pada berbagai aspek
kehidupan masyarakat di Desa Wonoasri.  Pengembangan tanaman Pueraria
Javanica dapat meningkatkan resiliensi ekonomi masyarakat sekitar hutan
(Rp7.480.000/kk/th) dan menurunkan ancaman penjarahan sumberdaya hutan
Taman Nasional Meru Betiri. Selain itu seresah tanaman PJ dapat digunakan
sebagai pakan ternak pada musim kemarau.

Pola usahatani Pueraria Javanica (PJ) dapat meresiliensi ekonominya
sehingga masyarakat tani yang menerapkan pola ini masih memperoleh
keuntungan. Terbukti dengan nilai R/C tahunan pada pola usahatani PJ nilai R/C
>1 yaitu 4,95;  sedangkan pola usahatani padi/kacang hijau/PJ nilai R/C < 1 yaitu
0,66.

Saran
Pola usahatani PJ dapat diterapkan dimana saja karena sifat tanaman ini

adalah merambat, sejenis tanaman polong-polongan/kacang-kacangan, daunnya
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mudah busuk sehingga dapat digunakan sebagai pupuk hijau, juga digunakan
sebagai “cover crop” di lahan perkebunan, tahan kering dan mudah tumbuh
dibawah tegakan. Namun sifat invasive tanaman ini perlu diperhatikan dan
tanaman ini yang kering sangat mudah terbakar sehingga perlu diperhatikan
pengembangannya.
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